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ABSTRACT 

This research aimed to analyze the effect of e-filing, e-billing, e-tax on 

taxpayer compliance.  This research applied a survey method using 

questionnaries distributed to the taxpayers. The total number of respondents was 

130  taxpayers. The regression model used in this study is the linear regression 

models  with  SPSS. The result showed that only e-filing had variable a positive 

and significant effect on taxpayer compliance, while e-billing and e-tax variabels 

do not affect the taxpayer compliance. 

Keyword : e-filing, e-billing, e-tax, tax compliance. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh  e-filing, e-billing,  

dan e-tax terhadap kepatuhan wajib pajak,. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode xviiariab dengan kuesioner kepada wajib pajak. Total responden dari 

penelitian ini berjumlah 130 responden. Model regresi yang digunakan dalam 

penelitian  ini adalah model regresi berganda dengan bantuan SPSS. Hasil 

penelitin ini menunjukkan bahwa variable e-filing memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesadaran wajib pajak, sedangkan xviiariable e-billing dan e-

tax tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata Kunci  : e-filing, e-billing, e-tax, kepatuhan wajib pajak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Terdapat beberapa penjelasan mengenai pengertian kepatuhan wajib pajak 

dari beberapa para ahli. Kepatuhan wajib pajak dapat diidentifikasi dari tepat 

waktu dalam menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak dalam dua tahun 

terakhir, tidak mempunyai tunggakkan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 

dalam memperoleh ijin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak, tidak 

pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan 

dalam jangka waktu 10 tahun terakhir, dalam 2 tahun terakhir menyelenggarakan 

pembukuan dan dalam hal terhadap wajib pajak pernah dilakukan pemeriksaan, 

koreksi pada pemeriksaan yang terakhir untuk masing-masing jenis pajak yang 

terhutang paling banyak 5% wajib pajak yang laporan keuangannya untuk 2 tahun 

terakhir diaudit oleh akuntan dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, atau 

pendapat dengan pengecualian sepanjang tidak mempengaruhi laba rugi fiskal 

(Sarunan 2015).  

Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai keadaan dimana 

wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak 

perpajakannya. Dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak adalah 

kewajiban seseorang sebagai warga negara untuk membayar pajak sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan perpajakan. Agar nantinya sebagai pembayar 

pajak dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan negara (Kania, 2017). 
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Ketidakpatuhan Pajak adalah ketidakpatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan  dalam memenuhi kewajibannya karena jika wajib pajak 

tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan 

pelalaian pajak (Basri, Surya, Fitriasari, Novriyan, & Tania, (2014). Kepatuhan 

wajib pajak menjadi aspek penting, mengingat sistem perpajakan Indonesia 

menganut sistem Self Asessment di mana dalam prosesnya secara mutlak 

memberikan kebebasan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar dan 

melapor kewajibannya sebagai wajib pajak yang patuh. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas sistem-sistem informasi 

dalam perpajakan yang mempengaruhi tingkat Kepatuhan Wajib Pajak, penelitian-

penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Indonesia antara lain Kania (2017), 

Husnurrosyidah & Suhadi (2017),  Rachdianti, Siti Astuti, & Susilo (2016), 

Marliana (2015), Amerieska & Indrawan (2015). Dan penelitian-penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dari luar Indonesia antara lain Lu & Nguyen, (2016), 

Verma, Dadhich, & Roy (2015), Waweru, Ntui, & Mangena (2017), Pippin & 

Tosun (2014), Barati, Najafi, Azizpour, & Shokrinia (2015), Ernest, Onuiri, 

Faroun Fikayo  (2015). 

Dalam penelitian sebelumnya terdapat beberapa variable yang tidak 

konsisten seperti penerapan E-Filing. Hasil dari penelitian Marliana, (2015) dalam 

penerapan E-Filing tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, hal 

ini disebabkan karena masih terdapat wajib pajak yang tidak sadar kewajibannya 

dalam membayar pajak.  

http://ayopelajari.blogspot.com/2012/06/sistem-self-assessment.html
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Hasil yang tidak konsisten terdapat pada penerapan E-Tax, menurut 

penelitian Rachdianti et al., (2016) dalam penerapan E-Tax tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini disebabkan karena wajib pajak belum 

paham dalam menggunakan teknologi khususnya dalam menggunakan internet, 

sehingga masih terdapat wajib pajak yang terlambat dalam penyampaian SPT. 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan dari penelitian Rachdianti et al., 

(2016) dan Marliana, (2015), peneliti Kania, (2017) menyarankan pihak 

Direktorat Jendral Pajak untuk meningkatkan penyuluhan mengenai pengaturan 

perpajakan dan sistem-sistem perpajakan yang baru, khususnya pada program E-

System. Wajib pajak memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk menambah 

pengetahuan mengenai E-System dan peraturan perpajakan. Selain itu kelemahan 

secara umum yang ditunjukkan oleh variabel E-Tax yaitu banyaknya responden 

yang merupakan wajib pajak pengguna E-Tax mengeluhkan tidak baiknya sistem 

E-Tax itu sendiri, sehingga data transaksi wajib pajak sering menunjukkan angka 

0. Apabila bagi wajib pajak yang belum menggunakan E-Tax sebaiknya mengikuti 

instruksi penggunaan E-Tax, sedangkan bagi wajib pajak yang telah menggunakan 

E-Tax apabila terjadi masalah terkait dengan sistem maka sebaiknya wajib pajak 

mengkomunikasikan hal tersebut pada tim pelaksana.  

Pada penelitian ini akan menggabungkan dari penelitian Marliana, (2015) 

dan Rachdianti et al., (2016). Penelitian ini fokus pada penelitian yang tidak 

konsisten yaitu variabel E-Filing dan E-Tax. Variabel-variabel tersebut 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, tetapi masih menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten. Berdasarkan uraian diatas serta masih adanya 
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ketidakkonsistenan hasil penelitian, sehingga penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh E-Filing, E-Billing, dan E-Tax Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang, penelitian memiliki rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah E-Filing mempengaruhi kepatuhan wajib pajak? 

2. Apakah E-Billing mempengaruhi kepatuhan wajib pajak? 

3. Apakah E-Tax mempengaruhi kepatuhan wajib pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka dapat diketahui 

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh E-Filing terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh E-Billing terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh E-Tax terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah dan 

memperkaya wawasan dalam bidang perpajakan terutama dalam 

kepatuhan wajib pajak dalam kewajibannya membayar pajak 

menggunakan pembayaran pajak online. 

2. Bagi Direktorat Jendral Pajak hendaknya untuk meningkatkan 

penyuluhan pada sistem-sistem perpajakan yang baru, sehingga wajib 

pajak dapat memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam peraturan 

perpajakan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi ini, gambaran atau sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bab ini berisi mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis. 
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BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini berisi mengenai variabel dan pengukuran variabel, 

populasi dan sample penelitian, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi mengenai deskripsi objek penelitian, analisis 

hasil penelitian, dan pembahasan penelitian. 

BAB V : Penutup 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan, saran, dan implikasi 

untuk penelitian selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM) 

Menurut penelitian Sari, (2016) Technology Acceptance Model adalah sebuah 

teori sisteminformasi yang dirancang untuk menjelaskan bagaimana pengguna 

mampu mengerti dan menggunakan sebuah teknologi informasi. Technology 

Acceptance Model (TAM) mempunyai tujuan untuk menjelaskan dan memprediksi 

penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi. Technology Acceptance Model 

(TAM) merupakan pengembangan Theory of Reasoned Action (TRA) dimana teori 

ini memprediksi penerimaan pengguna terhadap teknologi berdasarkan pengaruh 

dua faktor yaitu persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). 

2.1.2  Pajak 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang–undang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapatkan jasa timbal (kontra prestasi) 

yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum. Menurut S.I. Djajadiningrat dalam buku Resmi, (2014) pajak 

sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang 

disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan 

tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan 
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pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara 

secara langsung untuk memelihara kesejahteraan secara umum. 

2.1.3 Fungsi Pajak 

2.1.3.1 Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara) 

Pajak merupakan salah satu penerimaan pemerintah untuk membiayai 

pengeluaran baik rutin maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, 

pemerintah berupaya memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara. 

2.1.3.2 Fungsi Regularend (Pengatur) 

Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan 

pemerintahan dalam bidang sosial dan ekonomi serta mencapai tujuan-tujuan 

tertentu diluar bidang keuangan. 

2.1.4 Jenis Pajak 

2.1.4.1 Menurut Golongan 

Pajak dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

a. Pajak Langsung yaitu pajak yang harus diakui atau ditanggung 

sendiri oleh Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau 

dibebankan kepada orang lain atau pihak lain. Contoh: Pajak 

Penghasilan (PPh) 

b. Pajak Tidak Langsung yaitu pajak yang pada akhirnya dapat 

dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak 
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ketiga. Pajak tidak langsung terjadi jika terdapat suatu 

kejadian, peristiwa, atau perbuatan yang menyebabkan 

terutangnya pajak. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

2.1.4.2 Menurut Sifat 

 Pajak dapat dikelompokkan menjadi dua, yaiut: 

a. Pajak Subjektif yaitu pajak yang pengenaannya 

memerhatikan keadaan pribadi Wajib Pajak atau pengenaan 

pajak yang memerhatikan keadaan subjektifnya. Contoh: 

Pajak Penghasilan (PPh) 

b. Pajak Objektif yaitu pajak yang pengenaannya memerhatikan 

objeknya baik berupa benda, keadaan, perbuatan, atau 

peristiwa yang mengakibatkan timbulnya kewajiban 

membayar pajak, tanpa memerhatikan keadaan pribadi 

Subjek Pajak (Wajib Pajak) maupun tempat tinggal. Contoh: 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB). 

2.1.4.3 Menurut Lembaga Pemungut 

Pajak dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

a. Pajak Negara (Pajak Pusat) yaitu pajak yang dipungut oleh 

pemerintah pusat dan digunakan untuk membiayai rumah 

tangga negara pada umumnya. Contoh: Pajak Penghasilan 
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(PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan 

atas Barang Mewah (PPnBM) 

b. Pajak Daerah yaitu pajak yang dipuariangut oleh pemerintah 

daerah baik daerah tingkat 1 (pajak provinsi) maupun daerah 

tingkat II (pajak kabupaten/kota) dan digunakan untuk 

membiayai rumah tangga daerah masing-masing. Contoh: 

Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor, Pajak Hotel, Pajak Restaurant, Pajak Hiburan, Pajak 

Reklame 

2.1.5  Sistem Pemungutan Pajak 

2.1.5.1 Official Assessment System 

Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan aparatur perpajakan 

untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem 

ini, inisiatif serta kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di 

tangan para aparatur perpajakan. Dengan demikiran berhasil atau tidaknya 

pelaksanaan pemungutan pajak banyak tergantung pada aparatur perpajakan. 

2.1.5.2 Self Assessment System 

Self Assessment System adalah sistem pemungutan pajak yang memberi 

wewenang Wajib Pajak dalam menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang 

setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif serta kegiatan menghitung 
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dan memungut pajak sepenuhnya berada di tangan para aparatur perpajakan. 

Wajib pajak dianggap mampu menghitung pajak, mampu memahami undang-

undang perpajakan yang sedang berlaku, dan mempunyai kejujuran yang tinggi, 

serta menyadari akan arti pentingnya membayar pajak. Oleh karena itu, wajib 

pajak diberi kepercayaan untuk: 

1) Menghitung sendiri pajak terutang; 

2) Memperhitungkan sendiri pajak yang terutang; 

3) Membayar sendiri pajak yang terutang; 

4) Melaporkan sendiri pajak yang terutang; dan 

5) Mempertanggungjawabkan sendiri pajak yang terutang. 

2.1.5.3 With Holding System 

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak ketiga yang 

ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh Wajib Pajak sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Penunjukkan 

pihak ketiga ini dilakukan sesuai peraturan perundang-undangan perpajakan, 

keputusan presiden, dan peraturan lainnya untuk memotong serta memungut 

pajak, menyetor, dan mempertanggungjawabkan melalui sarana perpajakan yang 

tersedia. Berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak banyak tergantung 

pada pihak ketiga yang ditunjuk. 

2.1.6 Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepatuhan berarti sifat patuh atau 

ketaatan. Sehingga, Kepatuhan Wajib Pajak adalah ketaatan wajib pajak dalam 
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membayar pajak dan merupakan suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi 

semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.  

Menurut penelitian Nurhidayah (2015) kepatuhan wajib pajak dapat 

diidentifikasi dari kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri, kepatuhan 

untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan, kepatuhan dalam perhitungan 

dan pembayaran pajak terutang dan kepatuhan dalam pembayaran tunggakan.  

Terdapat dua macam kepatuhan yaitu: 

1. Kepatuhan formal; suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban 

perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan formal dalam undang-

undang perpajakan. 

2. Kepatuhan material; suatu keadaan dimana Wajib Pajak 

secara substantive / hakikat memenuhi semua ketentuan 

material perpajakan, yakni sesuai dengan isi dan jiwa 

undang-undang perpajakan. Kepatuhan material meliputi 

juga kepatuhan formal. 

2.1.7 E-Filing 

Menurut Nurhidayah (2015) E-Filing adalah suatu cara penyampaian 

SPT yang dilakukan melalui sistem online dan real time. E-Filing sebagai suatu 

layanan penyampaian SPT secara elektronik baik untuk orang pribadi maupun 

badan melalui internet pada website Direktorat Jendral Pajak atau penyedia jasa 

aplikasi kepada Kantor Pajak dengan memanfaatkan internet, sehingga wajib 

pajak tidak perlu mencetak semua formulir laporan dan menunggu tanda terima 

secara manual.   
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Tujuan utama layanan pelaporan pajak secara E-Filing ini adalah 

membantu Wjaib Pajak untuk menyediakan fasilitas pealporan SPT secara 

elektronik kepada wajib pajak, sehingga dapat mengurangi biaya dan waktu  yang 

dibutuhkan wajib pajak untuk mempersiapkan, memproses, dan melaporkan SPT 

ke kantor pajak, karena dengan kemudahan melalui internet hal tersebut dapat 

diselesaikan secara efektif dan efisien. 

E-Filing sangat menguntungkan Wajib Pajak karena memberikan 

kemudahan Wajib Pajak dalam melaporkan SPT secara online. Biaya yang 

dikeluarkan Wajib Pajak cenderung lebih kecil dibandingkan melaporkan secara 

manual. Selain itu, proses pelaporan lebih cepat karena Wajib Pajak melaporkan 

sendiri SPT, sehingga lebih akurat, efektif dan efisien. Hal ini merupakan sistem 

baru yang diperkenalkan Direktorat Jendral Pajak untuk mempermudah Wajib 

Pajak dalam melaksanakan kewajibannya. 

 

2.1.8 E-Billing 

E-Billing adalah cara pembayaran pajak secara elektronik dengan 

menggunakan kode billing (15 digit angka) yang diterbitkan melalui sistem billing 

pajak. E-billing mulai berlaku 1 juli 20016. Sebelum penggunaan E-Billing wajib 

pajak harus membuat kode billing melalui customer service atau teller bank, kring 

pajak 1500200, sms ID billing, layanan billing di KPP atau KP2KP, internet 

banking maupun penyedia jasa aplikasi (ASP). Pembayaran e-billing melalui 

berbagai cara yaitu teller bank (kantor pos), ATM, mini ATM di KPP atau 

KP2KP, internet banking,mobil banking (saat ini hanya bisa diakses oleh nasabah 



 

14 
 

BPD Bali), agen branchless banking (saat ini dilayani melalui brilink). (Direktorat 

Jenderal Pajak Kementrian Keuangan. 2016). 

Menurut Fauzie Aji (2014) reformasi administrasi perpajakan adalah 

penyempurnaan atau perbaikan kinerja administrasi baik secara individu, 

kelompok maupun secara kelembagaan agar lebih efisien, ekonomis dan cepat. 

Reformasi administrasi perpajakan dimaksudkan untuk meningkatkan kepatuhan 

dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap administrasi perpajakan sehingga 

menjadi dasar diterapkannya sistem administrasi modern. Konsep dari 

modernisasi perpajakan adalah pelayanan prima dan pengawasan intensif dengan 

pelaksanaan good governace. E-Billing merupakan wujud dari sistem administrasi 

modern agar lebih efisien, ekonomis dan cepat yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan kepatuhan. 

 

2.1.9 E-Tax 

Direktorat Jendral Pajak menerapkan berupa pelayanan dalam jaringan 

(daring) atau secara online yang disebut E-Tax. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan dan meningkatkan pelayanan perpajakan terutama penerimaan pajak 

daerah. Yang dimaksud dengan E-Tax adalah sarana pelayanan perpajakan yang 

disediakan Direktorat Jendral Pajak secara elektronik untuk melayani masyarakat. 

Pelayanan secara online ini dapat dilakukan mulai dari pendaftaran sebagai Wajib 

Pajak, membayar pajak hingga melaporkan pajak. Menurut Nisa (2014) Sistem 

pajak online (E-Tax) ini diberlakukan sebagai salah satu upaya mengurangi 
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adanya potensi kebocoran Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pajak 

restoran, hotel, dan tempat hiburan yang dikelola oleh Dinas Pendapatan.  

Menurut Nurbaiti, Susilo, & Rachma (2016) E-Tax adalah layanan cash 

management yang memudahkan pengguna dalam melakukan pembayaran dan 

pengiriman data setoran pajak melalui media online ke sistem pajak (Kas Negara). 

Electronic Tax yang dimaksud adalah untuk meningkatkan secara efisien 

administrasi pajak baik dari manajemen pencatatan pajak di belakang dan 

konsultasi pajak di depan dan dua keuntungan baik pihak internal maupun pihak 

eksternal. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu terkait dengan E-Filing, E-Billing, dan E-Tax yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian Nurhidayah (2015) tentang  

kepatuhan wajib pajak dengan data yang digunakan menggunakan kuesioner yang 

diberikan kepada wajib pajak yang pernah menggunakan variabel E-Filing yang 

terdaftar di KPP Pratama Klaten. Variabel independen yang dilakukan adalah E-

Filing, sedangkan variabel dependen adalah kepatuhan wajib pajak  Penelitian 

tersebut diketahui bahwa terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sulistyorini, Nurlaela, & S (2016) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh penggunaan E-Billing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 

mengambil sampel untuk seluruh wajib pajak (karyawan) yang terdapat di RSUD 

Dr. Moewardi Surakarta. Hasil dari penelitiannya penggunaan E-Billing 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Santi & Susilo (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh kualitas E-

Tax terhadap kualitas pelayanan dan kepatuhan wajib pajak. Responden penelitian 

ini adalah wajib pajak yang terdapat pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus dan diperoleh sebesar 41 sampel, 

penelitian ini membuktikan bahwa kualitas E-Tax memiliki pengaruh terhadap 

kualitas pelayanan Dinas Pendapatan Daerah secara signifikan, karena rata-rata 

responden setuju atas pertanyaan yang diajukan dan dinyatakan bahwa kualitas E-

Tax berjalan dengan baik. Kemudian variabel kualitas E-Tax berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak secara signifikan, karena rata-rata responden 

setuju atas pertanyaan yang diajukan kualitas pelayanan Dinas Pendapatan Daerah 

Kota berjalan dengan baik. Dan variabel kualitas pelayanan Dinas Pendapatan 

Daerah berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak secara signifikan, karena 

rata-rata responden setuju atas pertanyaan yang diajukan dan dinyatakan bahwa 

kepatuhan wajib pajak pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang berjalan 

dengan baik. 

Kemudian penelitian yang dilakukan Marliana (2015) oleh tentang 

pengaruh penerapan E-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian 

surat pemberitahuan (SPT) tahunan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota 

Tasikmalaya. Populasi penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak (WP) yang 

terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Tasikmalaya. Teknik 

pengambilan sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu (purpose sampling). 

Kriteria yang dimaksud adalah Wajib Pajak Orang Pribadi, ini berkaitan dengan 

ketersediaan data. Di KPP Pratama Kota Tasikmalaya baru WPOP yang diijinkan 



 

17 
 

penyampaian SPTnya melalui penerapan E-Filing dan Wajib Pajak Orang Pribadi 

aktif yang lapor E-Filing yang terdaftar di KPP Pratama Kota Tasikmalaya selama 

periode pengamatan yaitu tahun 2012-2016. Variabel independen yaitu E-Filing 

sedangkan variabel dependennya adalah kepatuhan wajib pajak. Dari hasil 

penelitian ini disimpulkan bahwa E-Filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak dalam penyampaian SPT Tahunan pada KPP Pratama Kota 

Tasikmalaya. Hal ini disebabkan karena masih ada Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang belum sadar akan kewajiban perpajakannya. Kendala pada penerapan 

aplikasi E-Filing yang dialami Wajib Pajak di antaranya adalah kurangnya 

pengetahuan masyarakat terhadap modernisasi perpajakan khususnya pelaporan 

SPT Tahunan melalui E-Filing.  

Rachdianti (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan E-

Tax terhadap kepatuhan wajib pajak (Studi pada Wajib Pajak Terdaftar di Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Malang). Populasi dalam penelitian ini terdapat sejumlah 

70 wajib pajak yang merupakan wajib pajak yang terdaftar di Dinas Pendapatan 

Daerah Kota Malang sebagai wajib pajak pengguna E-Tax. Variabel independen 

pada penelitian ini adalah E-Tax, sedangkan variabel dependennya yaitu 

kepatuhan wajib pajak. Hasil dari penelitian ini diketahui memiliki pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan 

karena banyaknya responden yang mengeluhkan tidak baiknya sistem E-Tax itu 

sendiri sehingga data transaksi wajib pajak sering menunjukkan angka nol yang 

menyebabkan jumlah pajak yang harus dibayarkan juga menunjukkan angka nol, 

maka wajib pajak menginginkan adanya kelanjutan perawatan dan pemeliharaan 
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sistem sehingga penggunaan E-Tax yang bertujuan untuk memudahkan wajib 

pajak menjadi benar-benar dapat dioperasikan dengan baik. Kania (2017) 

melakukan penelitian tentang pengaruh penerapan E-System perpajakan terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak pada Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Singaraja. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah sampling incidental. Sampling incidental  adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat menggunakan sebagai sampel. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen yaitu E-System (e-

Registration, e-Filling, e-SPT, e-Billing) dan variabel dependennya yaitu 

kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kseimpulan 

bahwa setiap variabelnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Penerapan E-System (e-Registration, e-Filling, e-SPT, e-

Billing) dalam membayar pajak berpengaruh secara simultan dan signifikan 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin 

baik penerapan E-System (e-Registration, e-Filling, e-SPT, e-Billing) maka 

kepatuhan wajib pajak juga akan semakin meningkat. 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka dan beberapa penjelasan di atas, dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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2.3.1  E-Filing 

Menurut Kania ( 2017) E-Filing merupakan suatu cara penyampaian SPT 

Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui 

internet pada website Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id diakses tanggal 

19 September 2016). Implementasi E-Filing dimulai pada tahun 2014. 

Implementasi E- Filing ini di harapkan dapat berperan dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT tahunan. Kepatuhan  memenuhi 

kewajiban perpajakan secara sukarela merupakan tulang punggung self 

assessment system, dimana Wajib Pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri 

kewajiban perpajakannya dan kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar 

serta melaporkan pajaknya tersebut. Dengan pemahaman mengenai penerapan 

sistem perpajakan E-Filing dapat meningkatkan dan mempermudah dalam 

membayar pajak. 

Jika dikaitkan dengan teori penelitian Technology Acceptance Model (TAM) 

menjelaskan bahwa bagaimana pengguna teknologi menerima dan menggunakan 

teknologi tersebut dalam pekerjaan individual pengguna. Terdapat dua faktor yang 

secara dominan mempengaruhi integrasi teknologi, faktor pertama adalah persepsi 

kegunaan (usefulness), sedangkan faktor kedua adalah persepsi kemudahan dalam 

penggunaan teknologi (ease of use), penggunaan sistem informasi dapat 

meningkatkan kinerja seseorang atau organisasi, serta mempermudah pemakainya 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Sehingga dengan menggunakan teknologi 

tersebut akan mempermudah meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

mendaftarkan diri sebagai wajib pajak. 
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Diperkuat dalam penelitian Barodiya & Bhargava, (2015) E-Filing adalah 

sistem untuk mengirimkan dokumen pajak untuk departemen pajak penghasilan 

melalui koneksi internet atau langsung, biasanya tanpa perlu menyerahkan 

dokumen kertas. E-Filing tersedia sebagai program mandiri atau melalui website 

atau profesional pajak  dari vendor perangkat lunak utama untuk penggunaan 

komersial. 

 Menurut penelitian Lu & Nguyen, (2016), Verma, Dadhich, & Roy, 

(2015), Waweru, Ntui, & Mangena, (2017) dan Pippin & Tosun, (2014) bahwa 

kualitas website atau sistem informasi memiliki pengaruh positif dan dampak 

yang signifikan terhadap niat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Hal 

ini  disebabkan karena kepercayaan dalam kualitas informasi yang tinggi dari situs 

online secara positif mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak.  Sedangkan pada penelitian. menurut Marliana, (2015) menunjukkan hasil 

yanf berbeda bahwa penerapan E-Filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan.  

Berdasarkan pertimbangan diatas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

HI: Penerapan E-Filing berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

2.3.4 E-Billing 

Pengertian E-Billing menurut Kania et al., (2017) adalah metode 

pembayaran elektronik dengan menggunakan kode billing. Kode billing adalah 

kode identifikasi yang diterbitkan melalui billing system atas suatu jenis 

pembayaran atau setoran yang akan dilakukan oleh wajib pajak. Transaksi 
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pembayaran atau penyetoran pajak secara elektronik, dilakukan melalui bank 

atau pos persepsi dengan menggunakan kode billing. Kode billing adalah kode 

identifikasi yang terdiri dari 15 digit numerik dan diterbitkan oleh sistem billing 

atas suatu jenis pembayaran, atau setoran yang akan dilakukan wajib pajak. 

Secara teori Sistem Pemungutan Pajak dengan menggunakan sistem self 

assessment system dimana wajib pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri 

kewajiban perpajakannya dan secara akurat dan tepat waktu membayar pajak serta 

melaporkan pajaknya tersebut. Jadi, dapat disimpulkan E-Billing adalah 

pembayaran pajak melalui media elektronik dengan pemanfaatan kode billing 

sebagai kode transaksi. 

Menurut penelitian Kania et al., (2017) menunjukkan bahwa payment 

online system berpengaruh positif dan signifikan terhadap wajib pajak. E-Billing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

disebabkan karena terdapat pengaruh secara parsial antara variabel penerapan E-

Billing terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Dan penelitian yang sama 

menurut penelitian Husnurrosyidah & Suhadi, (2017) dan Sidharta, (2015)  

menunjukkan bahwa E-Billing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hal ini disebabkan karena E-Billing merupakan wujud dari sistem 

administrasi modern agar lebih efisien, ekonomis dan cepat yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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Berdasarkan penelitian yang sebelumnya telah diteliti, dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: Penerapan E-Billing berpengaruh positif terhadapap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

2.3.5  E-Tax 

Pengertian E-Tax menurut penelitian Rachdianti et al., (2016) adalah salah 

satu sarana dengan memanfaatkan perkembangan sistem dan teknologi informasi. 

Penggunaan sistem dan teknologi informasi dapat memberikan nilai tambah bagi 

organisasi jika didesain menjadi sistem yang efektif. Penggunaan E-Tax ini tidak 

diwajibkan bagi seluruh jenis pajak daerah, namun hanya untuk pajak restoran, 

pajak hotel, pajak hiburan, serta pajak parkir. Penggunaan E-Tax dapat 

meningkatkan penerimaan pajak daerah.  

Secara teori dari penerapan Sistem Pemungutan Pajak (Self Assessment 

System) tidak hanya berlaku untuk pajak pusat tetapi juga pajak daerah, contohnya 

yaitu penerimaan pajak daerah. Untuk memudahkan pelaksanaan Self Assessment 

System ini maka digunakan dengan cara sistem pembayaran online. Dalam sarana 

memanfaatkan sistem teknologi informasi digunakan sistem E-Tax yang 

memberikan nilai lebih bagi organisasi jika di desain dengan sistem yang efektif.  

Teori E-Tax dari penelitian Amerieska & Indrawan, (2015), mengatakan 

bahwa E-Tax memiliki hubungan yang searah (positif) dan signifikan terhadap 

penggunaan sistem (System Use) dan kepuasaan pengguna (User Satisfaction) 

yaitu manusia sebagai pengguna akhir sistem. Dengan demikian semakin tepat 
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dan baik kualitas teknologi yang diterapkan pada manusia maka semakin 

bermanfaat sebuah sistem dikarenakan kepuasan dalam hal penggunaanya. 

Hal yang sama menurut penelitian  Barati, Najafi, Azizpour, & Shokrinia, 

(2015) dan Ernest, Onuiri, Faroun Fikayo, (2015) bahwa E-Tax berpengaruh 

positif dan signifikan kepada kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajibannya membayar pajak dan lebih mudah menggunakan sistem E-Tax. 

Berbeda dengan penelitian menurut  Rachdianti et al., (2016) memiliki pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan dari wajib pajak. Hal ini 

disebabkan karena penggunaan teknologi informasi dan internet masih rendah 

sehingga wajib pajak masih banyak yang terlambat dalam meyampaikan SPT dan 

membayarkan pajak terutangnya. 

Berdasarkan pertimbangan diatas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Penerapan E-Tax berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

 Adanya landasan teori yang telah diungkapkan, dan disusun hipotesis 

penelitian, kemudian dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 

 Model Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

3  

 

 

 

  

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitiam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua Wajib Pajak Orang Pribadi 

dalam melakukan pembayaran kewajiban pajaknya yang terdaftar di KPP Pratama 

Raba Bima. 

3.2  Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Convenient 

Sampling dengan sampel dalam penelitian ini seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Raba Bima, karena data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang berasal langsung 

dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung 

dengan permasalahan yang diteliti. Sehingga dikumpulkan dengan menggunakan 

kuisioner. 

3.3  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan dara dilakukan dengan menggunakan data primer yaitu data 

berupa pemberian pertanyaan tertulis kepada wajib pajak yang terdaftar di KPP 

Pratama Raba Bima yang nantinya data akan diuji dengan menggunakan regresi 

berganda. 
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3.4  Variabel Penelitian 

3.4.1  Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Kepatuhan Wajib Pajak diidentifikasi dari tepat waktu dalam 

menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak dalam dua tahun terakhir 

Sarunan, (2015). Pengukuran variabel kepatuhan wajib pajak menggunakan 

hasil penelitian dari Saung (2017) sebanyak 4 pertanyaan dengan skala 

interval 1-4. Kategori jawaban tersebut terdiri dari sangat setuju dengan skor 

4, setuju dengan skor 3, tidak setuju dengan skor 2, dan sangat tidak setuju 

dengan skor 1. 

3.4.2  E-Filing (X1) 

Menurut Kania et al., (2017) E-Filing adalah suatu cara 

penyampaian SPT Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara online 

dan real time melalui internet pada website Direktorat Jendral Pajak 

(www.pajak.go.id). Apabila  penggunaan E-Filing tinggi, maka wajib pajak 

lebih mudah dalam melaporkan SPT tahunannya. Pengukuran variabel E-

Filing menggunakan hasil penelitian Nurhidayah, (2015) sebanyak 7 

pertanyaan dengan skala interval 1-4. Kategori jawaban tersebut terdiri dari 

sangat setuju dengan skor 4, setuju dengan skor 3, tidak setuju dengan skor 

2, dan sangat tidak setuju dengan skor 1. 
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3.4.3  E-Billing (X2) 

Menurut Husnurrosyidah & Suhadi, (2017) E-Billing adalah cara 

pembayaran pajak secara elektronik dengan menggunakan kode billing (15 

digit angka) yang diterbitkan melalui sistem billing pajak. Apabila 

menggunakan E-Billing yang merupakan wujud dari sistem administrasi 

modern agar lebih efisien, ekonomis, dan cepat untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak.  Pengukuran variabel E-Billing menggunakan hasil 

penelitian Saung (2017) sebanyak 3 item pertanyaan dengan skala interval 

1-4. Kategori jawaban tersebut terdiri dari sangat setuju dengan skor 4, 

setuju dengan skor 3, tidak setuju dengan skor 2, dan sangat tidak setuju 

dengan skor 1. 

3.4.4 E-Tax (X3) 

Menurut Rachdianti et al., (2016) adalah salah satu sarana dengan 

memanfaatkan perkembangan sistem teknologi dan informasi. Apabila 

menggunakan E-Tax akan lebih memudahkan kepatuhan wajib pajak untuk 

memenuhi dalam pembayaran pajak dan dapat meningkatkan penerimaan 

pajak daerah. Pengukuran variabel E-Tax menggunakan hasil penelitian 

Rachdianti et al., (2016) sebanyak 7 pertanyaan dengan skala interval 1-4. 

Kategori jawaban tersebut terdiri dari sangat setuju dengan skor 4, setuju 

dengan skor 3, tidak setuju dengan skor 2, dan sangat tidak setuju dengan 

skor 1. 
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3.5  Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisa Statistik Deskriptif 

Analisa statistik dilakukan untuk menggambarkan persepsi responden 

terhadap pertanyaan yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang 

digunakan atau gambaran suatu data yang dilihat dari nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

3.5.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat kevalidan 

suatu kuesioner. Uji validitas dapat dilihat melalui nilai Person Correlation. 

Dikatakan valid jika kuesioner mampu mengukur apa yang harus di ukur dan juga 

untuk menguji suatu data, apakah data tersebut sesuai dengan kenyataan atau tidak 

(Nurbaiti et al., 2016). 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu pengukur menunjukkan stabilitas dan konsistensi 

dari suatu instrumen yang mengukur suatu konsep dan berguna untuk mengakses 

kebaikan dari suatu pengukur. Perhitungan dalam pengujian reliabilitas 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan kriteria pengujian apabila 

koefisien alpha lebih besar maka dinyatakan reliabel dan sebaliknya (Nurbaiti et 

al., 2016).  
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3.5.3 Asumsi Klasik 

3.5.3.1 Uji Multikolinieritas 

Uji multikoliniaritas digunakan untuk mengetahuiada tidaknya 

multikolinearitas dengan menyelidiki besarnya inter kolerasi antar variabel 

bebasnya. Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya Tolerance 

Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value ≥ 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF ≤ 10 (Nurhidayah, 2015). 

3.5.3.2  Uji Heterokedastisitas 

Menurut Saung (2017) Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedestitas pada suatu model dapat dilihat 

dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedestitas jika 

dalam keaadaan sebagai berikut: 

1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.  

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.  

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.  

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

3.5.4 Uji Hipotesa 

Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji menggunakan teknik regresi 

berganda. Teknik regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi berganda digambarkan 

sebagai berikut: 

KWPP = α +  𝛽1𝐸𝐹 +  𝛽2𝐸𝐵 +  𝛽3𝐸𝑇 + 𝑒....................................(1) 

Keterangan: 

KWPP  : Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi 

α  : konstanta 

𝛽1.𝛽2.𝛽3 : Koefisien Regresi 

EF   : E-Filing 

EB   : E-Billing 

ET   : E-Tax 

e   : Standar error 

 

3.5.5 Uji Signifikasi Individual (Uji t) 

Menurut penelitian Utari (2017) uji t pada dasarnya digunakan untuk 

menunjukkan seberapa pengaruh variabel independen secara parsial/individual 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dimana pengujian kriteria 

penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikansi p-value: 

1. Jika tingkat signifikansi (p-value) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak berarti variabel independen secara individual tidak perpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Jika tingkat signifikansi (p-value) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima berarti variabel independen secara individual berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. 

3. Koefisien regresi memiliki arah sesuai yang dihipotesiskan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Data Penelitian 

 Dalam bab IV ini menjelaskan analisis hasil mengenai “Pengaruh E-

Filing, E-Billing, dan E-Tax Terhadap  Kepatuhan Wajib Pajak”. Responden 

yang terdapat dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak khususnya pegawai 

negeri yang terdaftar di KPP Pratama Raba Bima. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data primer, peneliti akan menganalisis data yang 

telah dikumpulkan tersebut yang sesuai dengan pokok permasalahannya dan 

berdasarkan formulasi hipotesis.  

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada calon responden yang dibagikan kepada masing-masing wajib pajak. Dari 

target kuesioner disebar kepada responden sebanyak 155, kuesioner yang 

dikembalikan sebanyak 145 lembar, jadi tingkat respon sebanyak 94%. Kuesioner 

yang terjawab lengkap dan layak untuk dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 

130 kuesioner. Berikut ini pengumpulan data dalam penelitian sehingga 

menghasilkan kuesioner yang siap dianalisis sebagaimana terlihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.1 Data Kuesioner Yang Disebar 

Keterngan Jumlah Presentase 

Kuesioner yang disebar 155 100% 

Kuesioner yang kembali 145 94% 

Kuesioner yang tidak kembali 10 6% 

Kuesioner yang tidak dapat diolah 15 10% 

Kuesioner yang dapat diolah 130 90% 

 Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018 

 

4.2. Karakteristik Responden 

 Karakteristik dalam penelitian ini dikelompokkan menurut umur, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, penghasilan perbulan, dan pekerjaan. Penjelasan 

tentang karakteristik responden akan disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 62 48% 

Perempuan 68 52% 

Total 130 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 4.2. dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 

terbanyak adalah responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 68 

orang atau dalam bentuk presentase sebesar 52%. Sedangkan responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 62 orang atau dalam bentuk presentase sebesar 

48%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Raba Bima yang mengisi kuesioner penelitian ini 

adalah berjenis kelamin perempuan. 
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Tabel 4.3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA 6 5% 

D1 0 0% 

D2 0 0% 

D3 11 8% 

S1 105 81% 

S2 8 6% 

Total 130 100% 

      Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 4.3. dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 

terbanyak adalah responden dengan pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 105 

orang atau dalam bentuk presentase sebesar 81%. Sedangkan untuk responden 

dengan pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 6 orang atau dalam bentuk 

presentase sebesar 5%, untuk responden dengan pendidikan terakhir D3 yaitu 

sebanyak 11 orang atau dalam bentuk presentase sebesar 8%, dan untuk 

responden dengan pendidikan terakhir S2 yaitu sebanyak 8 orang atau dlam 

presentase sebesar 6%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Raba Bima yang mengisi 

kuesioner penelitian ini adalah responden dengan pendidikan terakhir S1. 

4.3. Analisis Statistik Deskriptif 

 Tujuan dari statistik deskriptif adalah untuk memberikan deskripsi suatu 

data mengenai nilai minimum, nilai maksimum, median, nilai rata-rata, serta 

standar deviasi untuk masing-masing variabel. Variabel tersebut antara lain:  
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E-Filing (X1), E-Billing (X2), dan E-Tax (X3). Hasil dari deskriptif dapat 

dilihat pada tabel 4.3. 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.4. maka dapat diketahui 

mengenai nilai minimum dan maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. 

Pada tabel 4.4. akan dijelaskan secara rinci masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

1. E-Filing  memiliki nilai minimum sebesar 2 yang berarti bahwa responden 

memberikan penilaian terendah atas E-Filing adalah sebesar 2. Untuk nilai 

maksimum sebesar 4 yang berarti bahwa responden memberikan jawaban 

tertinggi atas E-Filing adalah sebesar 4. Nilai rata-rata (mean) E-Filing 

adalah sebesar 3,582 artinya bahwa dari seluruh responden yang 

memberikan jawaban atas E-Filing rata-rata responden memberikan 

penilaian sebesar 3,582. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,344 yang 

menunjukkan bahwa penyebaran data adalah sebesar  nilai tersebut dari 

130 responden. 

2. E-Billing memiliki nilai minimum sebesar 3 yang berarti bahwa responden 

memberikan penilaian terendah jawaban atas E-Billing adala sebesar 3. 

Untuk nilai maksimum sebesar 4 yang berarti bahwa dari seluruh 

responden memberikan jawaban tertinggi atas E-Billing adalah sebesar 4. 

Nilai rata-rata (mean) E-Billing adalah sebesar 3,508 yang artinya bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan jawaban atas E-Billing rata-rata 

responden memberikan jawaban sebesar 3,508. Sedangkan standar deviasi 
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sebesar 0,368 yang menunjukkan bahwa ukuran penyebaran data adalah 

sebesar nilai tersebut dari 130 responden. 

3. E-Tax memiliki nilai minimum sebesar 3 yang berarti bahwa responden 

memberikan penilaian terendah jawaban atas E-Tax sebesar 3.  Untuk nilai 

maksimum sebesar 4 yang berarti bahwa dari seluruh responden 

memberikan jawaban tertinggi atas E-Tax adalah sebesar 4. Nilai rata-rata 

(mean) E-Tax adalah sebesar 3,479 yang artinya bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan jawaban atas E-Tax rata-rata responden 

memberikan jawaban sebesar 3,479. Sedangkan standar deviasi sebesar 

0,368 yang menunjukkan bahwa ukuran penyebaran data adalah sebesar 

nilai tersebut dari 130 responden. 

4. Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai minimum sebesar 3 yang berarti 

bahwa responden memberikan penilaian terendah jawaban atas Kepatuhan 

Wajib Pajak sebesar 3.  Untuk nilai maksimum sebesar 4 yang berarti 

bahwa dari seluruh responden memberikan jawaban tertinggi atas 

Kepatuhan Wajib Pajak adalah sebesar 4. Nilai rata-rata (mean) Kepatuhan 

Wajib Pajak adalah sebesar 3,504 yang artinya bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan jawaban atas Kepatuhan Wajib Pajak rata-

rata responden memberikan jawaban sebesar 3,504. Sedangkan standar 

deviasi sebesar 0,386 yang menunjukkan bahwa ukuran penyebaran data 

adalah sebesar nilai tersebut dari 130 responden. 
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   Tabel 4.4. Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

     E-Filing (X1) 130 2 4 3,582 0,344 

     E-Billing (X2) 130 3 4 3,508 0,403 

     E-Tax (X3) 130 3 4 3,479 0,368 

     Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 130 3 4 3,504 0,386 

     Valid N (listwise) 130     

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

 

4.4. Uji Kualitas Data 

4.4.1. Uji Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu variabel yang diukur digunakan 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Kriteria yang digunakan 

untuk pengujian validitas yaitu dengan melihat nilai signifikansi antara variabel 

total dengan masing-masing variabel item.  

Berdasarkan tabel 4.5. hasil uji validitas diatas dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid, hal ini 

dapat dilihat dari nilai masing-masing item pertanyaan memiliki nilai alpha 

kurang dari 0.05. Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat dilihat  pada tabel 

4.5. berikut ini: 

Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Sig.(2tailed) Keterangan 

E-Filing 

X1.1 0.000 Valid 

X1.2 0.000 Valid 

X1.3 0.000 Valid 

X1.4 0.000 Valid 

X1.5 0.000 Valid 

X1.6 0.000 Valid 

X1.7 0.000 Valid 
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Variabel Item Sig.(2tailed) Keterangan 

E-Billing 

X2.1 0.000 Valid 

X2.2 0.000 Valid 

X2.3 0.000 Valid 

E-Tax 

X3.1 0.000 Valid 

x3.2 0.000 Valid 

X3.3 0.000 Valid 

X3.4 0.000 Valid 

X3.5 0.000 Valid 

X3.6 0.000 Valid 

X3.7 0.000 Valid 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Y1.1 0.000 Valid 

Y1.2 0.000 Valid 

Y1.3 0.000 Valid 

Y1.4 0.000 Valid 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

 

4.4.2. Uji Realibilitas 

Menurut Nurbaiti (2016) perhitungan dalam pengujian reliabilitas 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan kriteria pengujian apabila 

koefisien alpha lebih besar atau sama dengan 0.60 maka item instrumen 

dinyatakan reliabel dan sebaliknya.  

Berdasarkan pada tabel 4.6. hasil uji realibilitas diatas, dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach’s Alpha yang cukup 

besar yaitu  diatas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua pengukur masing-

masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga layak digunakan 

sebagai alat ukur. Hasil uji pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 

berikut ini. 
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Tabel 4.6. Hasil Uji Realibilitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

 

4.5.Uji Asumsi Klasik 

4.5.1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Menurut 

Nurhidayah (2015) ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya 

Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance 

Value ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Hasil uji multikolinieritas pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7. berikut ini. 

 

 

 

 

  Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 4.7. di atas menunjukkan bahwa  tolerance dari 

variabel independen berada diatas 0,10 dan VIF kurang dari 10. Dengan 

demikian hasil tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen 

pada penelitian ini tidak ada gejala multikolinieritas. 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

X1 0,787 Reliabel 

X2 0,678 Reliabel 

X3 0,845 Reliabel 

Y1 0,722 Reliabel 

Tabel 4.7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 X1 ,424 2,359 

X2 ,338 2,962 

X3 ,487 2,053 
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4.5.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan grafik Scatterplots, jika grafik terlihat titik-titik menyebar 

secara acak dan tersebar di atas maupun dibawah angka 0 sumbu Y maka tidak 

terjadi heteroskedastistas pada model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas 

dapat dilihat pada gambar berikut ini 

Gambar 4.1. Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 

 Berdasarkan gambar 4.1. diatas dapat diartikan bahwa data (titik-

titik) menyebar secara merata diatas dan di bawah garis 0, tidak berkumpul di 

satu tempat, sehingga dapat disimpulkan bahwa uji regresi tidak terjadi 

masalah heteroskedatisitas. 
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4.6. Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis mengenai koefisien 

model regresi adalah seperti yang tercantum dalam tabel 4.8. berikut ini. 

Tabel 4.8. Hasil Uji Analisi Regresi Berganda 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients Sig. Kesimpulan 

B 

1 (Constant) 2,626 ,020  

E-Filing (EF) ,322 ,000 H1 didukung 

E-Billing (EB) ,222 ,121 H2 tidak didukung 

E-Tax (ET) ,040 ,474 H3 tidak didukung 

  

Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 4.8.  persamaan regresi linear berganda dapat dilihat 

pada nilai kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris 

selanjutnya menunjukkan koefisien variabel independen. Model regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 Y = 2,626 + 0,322EF + 0,222EB + 0,040ET  

4.7. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen E-Filing, 

E-Billing, dan E-Tax terhadap variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib 

Pajak. Uji t dilakukan dengan cara berdasarkan nilai probabilitas, jika nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan 

didukung atau dikatakan signifikan, namun sebaliknya apabla nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan tidak didukung 
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atau dikatakan tidak signifikan. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 4.8. 

Berdasarkan tabel 4.8. diatas, pengaruh dari masing-masing variabel E-

Filing (X1), E-Billing (X2), dan E-Tax (X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y). Adapun hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Konstanta sebesar 2,626 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 

independen (E-Filing, E-Billing, dan E-Tax) diasumsikan tidak 

mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y (kepatuhan wajib 

pajak) adalah sebesar 2,626% 

b. Koefisien variabel E-Filing (X1) sebesar 0,322 berarti setiap 

kenaikan E-Filing sebesar 1%, maka kepatuhan wajib pajak akan 

naik sebesar 0,322%. Hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 dapat 

diartikan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang 

berarti bahwa E-Filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak, sehingga hipotesis pertama didukung. 

c. Koefisien variabel E-Billing (X2) sebesar 0,222 berarti setiap 

kenaikan E-Billing sebesar 1%, maka kepatuhan wajib pajak naik 

sebesar 0,222%. Hasil nilai signifikansi sebesar 0,121 dapat 

diartikan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang 

berarti bahwa E-Billing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak, sehingga hipotesis kedua tidak didukung. 
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d. Koefisien variabel E-Tax (X3) sebesar 0,040 berarti setiap kenaikan 

E-Tax sebesar 1%, maka kepatuhan wajib pajak akan naik sebesar 

0,040%. Hasil signifikansi sebesar 0,474, dapat diartikan bahwa 

nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, yang berarti E-Tax tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga hipotesis 

ketiga tidak didukung. 

4.8.Pembahasan 

4.8.1. Pengaruh E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pengujian dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien regresi 

dari variabel E-Filing. E-Filing memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 

0,322 dan sig-t sebesar 0,000. Dengan demikian berarti bahwa penerapan E-

Filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama 

Raba Bima. Hal ini disebabkan karena kepercayaan dalam kualitas informasi 

yang tinggi dari situs online secara positif mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak. Selain itu, E-Filing sangat menguntungkan 

Wajib Pajak karena memberikan kemudahan dalam melaporkan SPT secara 

online dan lebih efektif dan efisien dalam melaporkan SPT sehingga dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Marliana (2015) bahwa penerapan E-Filing tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan. Hal ini 
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disebabkan karena masih ada Wajib Pajak Orang Pribadi yang belum sadar 

akan kewajiban perpajakannya. Namun  

4.8.2. Pengaruh E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pengujian dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien regresi 

dari variable E-Billing. E-Billing memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 

0,222 dan sig-t sebesar 0,121. Dengan demikian berarti bahwa E-Billing tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan karena wajib 

pajak masih menganggap rumit sistem E-Billing dalam penyampaian secara 

online sehingga wajib pajak masih melakukan  secara manual. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian dari 

Husnurrosyidah & Suhadi (2017) menunjukkan bahwa e-Billing berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan karena E-

Billing merupakan wujud dari sistem administrasi modern agar lebih efisien, 

ekonomis dan cepat yang dimaksudkan untuk meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. 

4.8.3. Pengaruh E-Tax terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pengujian dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien regresi 

dari variabel E-Tax. E-Tax memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 0,040 

dan sig-t sebesar 0,474. Dengan demikian berarti bahwa E-Tax tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut dikarenakan wajib 

pajak masih sulit dalam menggunakan sistem pelayanan yang diberikan oleh 
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Direktorat Jendral Pajak sehinggam masih banyak wajib pajak yang 

melakukan kesalahan dalam pengisian data transaksi E-Tax. 

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian Rachdianti (2016) memiliki 

variabel yang tidak konsisten terhadap tingkat Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini 

disebabkan karena penggunaan teknologi informasi dan internet masih rendah 

sehingga wajib pajak masih banyak yang terlambat dalam meyampaikan SPT 

dan membayarkan pajak terutangnya. Namun hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian Amerieska (2015) mengenai  E-Tax memiliki variabel yang 

konsisten terhadap tingkat Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini disebabkan karena 

memiliki hubungan yang searah (positif) dan signifikan terhadap sistem. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan dalam bab sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa E-Filing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini  disebabkan karena 

kepercayaan dalam kualitas informasi yang tinggi dari situs online secara 

positif mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 

2. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa E-Billing tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan  wajib pajak. Hal ini disebabkan karena wajib pajak masih sulit 

dalam menggunakan E-Billing. 

3. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa E-Tax tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan karena penggunaan teknologi 

informasi dan internet masih rendah sehingga wajib pajak masih banyak yang 

terlambat dalam meyampaikan SPT dan membayarkan pajak terutangnya. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Didalam  melakukan penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-

keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti ini. Adaun keterbatasan-keterbatasan yang 

dimiliki oleh penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Ruang lingkup penelitian hanya terbatas untuk instansi Dinas Pertanian 

Kota Buma dan Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 

Bima. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu E-Filing, 

E-Billing, dan E-Tax. 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini, 

maka saran yang diberikan peneliti untuk penelitian di masa yang akan 

mendatang, antara lain sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menambahkan objek 

penelitian di instansi-instansi lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel independen lain 

seperti E-Registration dan E-Faktur yang tidak di jelaskan pada penelitian 

ini untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak.  

5.4 Implikasi 

1. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP)  

Diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Serta diharapkan Direktorat Jendral Pajak dapat 

memperhatikan beberapa faktor penting dalam mempengaruhi tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan penelitin ini, maka Direktorat Jendral 

Pajak diharapkan harus mampu meningkatkan sosialisasi ilmu tentang E-

Filing, E-Billing dan E-Tax.  
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2. Bagi Wajib Pajak 

Wajib pajak diharapkan untuk dapat meningkatkan pemahamannya 

tentang E-Filing, E-Billing, dan E-Tax. Serta diharapkan pula wajib pajak 

untuk mengikuti sosialisasi tentang pemahaman pajak yang dialkukan oleh 

Direktorat Jendral Pajak. Keaktifan wajib pajak dalam ikut serta sosialisasi 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

 

 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Dalam rangka penyelesaian Skripsi Jurusan Akuntansi pada Universitas 

Islam Indonesia, perkenalkanlah saya Meity Muhrani Putri bermaksud 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh E-Filing, E-Billing, dan E-

Tax Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh dari E-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak, untuk 

menganalisa pengaruh E-Billing terhadap kepatuhan wajib pajak, untuk 

menganalisa pengaruh E-Tax terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Mengingat sangat pentingnya data tersebut dan tidak ada tujuan lain 

selain tujuan ilmiah, melalui surat ini saya mohon keikhlasan dan kesedian 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk megisi kuesioner sesuai dengan pernyataan yang telah 

tersedia. 

Atas bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam partisipasi membantu pengisian 

kuesioner ini saya mengucapkan terima kasih. 

 

Wassalammu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

Yogyakarta, Februari 2018 

 

          

        Mahasiswa, 

 

 

 

 

 

        

         Meity Muhrani Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PERTANYAAN 

 

Identitas Responden : 

 Nama   : 

Umur   :  

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

 Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/D1/D3/S1/S2 

Penghasilan/bulan : a. 1.000.000 – 2.500.000 

  b. 2.500.000 – 4.000.000 

  c. 4.000.000 – 5.500.000  

  d. 5.500.000 – 7.000.000 

Pekerjaan  : a. PNS 

     b. Wirausaha 

     c. Swasta 

     d. Lainnya……………………………. 

 

Petunjuk : Bapak/Ibu/Saudara/i cukup memilih salah satu jawaban yang tersedia 

dengan cara memberi tanda centang (√). 

   

Keterangan : 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

A. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Kepatuhan untuk mendaftarkan diri     

2 Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat 

Pemberitahuan (SPT) 

    

3 Kepatuhan dalam penghitungan dan 

pembayaran pajak terutang 

    

4 Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan     

 

B. E-Filing (X1) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 Dengan diterapkannya sistem E-Filing, saya 

dapat melaporkan pajak kapan saja ketika saya 

memiliki waktu luang 

    

2 Dengan diterapkan sistem E-Filing saya dapat 

menyampaikan SPT dimanapun saya berada 

asal terhubung dengan interne 

    

3 Dengan diterapkannya sistem E-Filing, saya 

dapat menghemat biaya untuk melaporkan 

pajak saya 

    

4 Dengan diterapkannya sistem E-Filing, saya 

tidak perlu pergi ke kantor pajak untuk 

melaporkan pajak saya. 

5 

    

5 Dengan diterapkannya sistem E-Filing, 

memudahkan saya dalam melakukan 

penghitungan pajak. 

    

6 Dengan diterapkannya sistem E-Filing, 

penghitungan pajak pajak saya lebih cepat dan 

akurat. 

    

7 Dengan diterapkannya sistem E-Filing, 

mempermudah saya dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan. 

    

 

 



 

 

C. E-Billing (X2) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 Kemudahan pembayaran pajak  E-Billing     

2 Kecepatan dalam pambayaran pajak E-Billing     

3 Keakuratan dalam penghitungan dan pengisian 

surat setoran pajak E-Billing 

    

 

D. E-Tax (X3) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Pekerjaan atau tugas akan terselesaikan jika 

menggunakan E- Tax 

    

2 Menggunakan E-Tax merupakan suatu 

keharusan 

    

3 Pekerjaan atau tugas akan terselesaikan dengan 

baik jika menggunakan E- Tax 

    

4 Mempelajari cara menggunakan E-Tax adalah 

hal yang mudah 

    

5 Menjadi cakap dalam mengoperasikan E-Tax 

adalah hal yang mudah 

    

6 Interaksi dengan E-Tax jelas dan mudah 

dipahami 

    

7 E-Tax mudah digunakan, diketahui     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

LAMPIRAN 2 

REKAP DATA VARIABEL E-FILING 

No EF 1 EF 2 EF 3 EF 4 EF 5 EF 6 EF 7 Total Mean 

1 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

2 3 4 4 3 4 4 4 26 3,71429 

3 3 4 3 4 3 3 3 23 3,28571 

4 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

5 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

6 4 3 4 3 4 4 3 25 3,57143 

7 3 3 4 3 3 3 3 22 3,14286 

8 4 3 4 3 3 3 4 24 3,42857 

9 4 4 4 4 3 3 4 26 3,71429 

10 3 4 4 4 4 3 4 26 3,71429 

11 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

13 3 4 3 3 3 3 3 22 3,14286 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

21 3 4 3 4 3 3 3 23 3,28571 

22 4 4 3 4 3 3 3 24 3,42857 

23 4 4 4 4 4 4 3 27 3,85714 

24 3 4 4 4 4 4 3 26 3,71429 

25 4 3 3 4 3 4 4 25 3,57143 

26 3 3 3 4 3 3 3 22 3,14286 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

28 3 3 3 3 3 3 4 22 3,14286 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

30 3 4 4 4 3 4 3 25 3,57143 

31 3 4 4 4 3 3 3 24 3,42857 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

33 4 3 4 4 4 3 4 26 3,71429 

34 3 3 3 4 3 3 3 22 3,14286 

35 4 4 4 4 4 4 3 27 3,85714 

36 3 3 3 3 3 4 3 22 3,14286 

37 3 4 3 3 3 3 3 22 3,14286 

38 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

41 3 3 3 4 4 4 4 25 3,57143 

42 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

43 4 4 3 4 3 4 4 26 3,71429 

44 3 3 3 3 3 3 3 21 3 



 

 

No EF 1 EF 2 EF 3 EF 4 EF 5 EF 6 EF 7 Total Mean 

46 1 3 4 4 3 4 4 23 3,28571 

47 4 3 3 4 4 4 3 25 3,57143 

48 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

49 3 3 4 3 3 3 3 22 3,14286 

50 3 4 3 3 3 3 3 22 3,14286 

51 4 4 4 3 4 4 4 27 3,85714 

52 1 3 4 1 3 1 4 17 2,42857 

53 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

54 3 4 3 3 3 3 3 22 3,14286 

55 4 4 3 4 3 4 4 26 3,71429 

56 3 3 3 4 3 3 3 22 3,14286 

57 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

58 3 3 3 4 3 3 3 22 3,14286 

59 4 4 4 4 3 4 4 27 3,85714 

60 4 3 4 3 3 3 4 24 3,42857 

61 3 3 4 3 3 3 3 22 3,14286 

62 3 3 4 3 3 3 3 22 3,14286 

63 4 4 4 3 4 4 4 27 3,85714 

64 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

65 4 4 3 3 3 3 3 23 3,28571 

66 3 4 4 3 3 3 4 24 3,42857 

67 3 4 3 3 4 3 3 23 3,28571 

68 4 4 4 3 4 3 4 26 3,71429 

69 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

70 4 3 3 3 3 3 3 22 3,14286 

71 3 4 4 4 3 4 4 26 3,71429 

72 4 3 4 4 4 4 4 27 3,85714 

73 3 4 3 3 3 3 3 22 3,14286 

74 4 3 4 4 3 4 4 26 3,71429 

75 4 4 3 4 3 3 4 25 3,57143 

76 3 4 4 3 4 3 4 25 3,57143 

77 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

78 3 3 4 3 3 3 4 23 3,28571 

79 3 4 3 4 4 4 4 26 3,71429 

80 4 4 3 4 4 3 4 26 3,71429 

81 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

82 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

83 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

84 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

85 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

87 4 4 4 3 3 4 4 26 3,71429 

88 4 4 3 4 3 3 4 25 3,57143 

89 3 3 3 3 3 3 4 22 3,14286 

90 4 4 4 3 4 4 4 27 3,85714 

91 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

92 3 4 4 4 3 4 4 26 3,71429 

93 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 



 

 

No EF 1 EF 2 EF 3 EF 4 EF 5 EF 6 EF 7 Total Mean 

95 3 4 3 4 3 4 3 24 3,42857 

96 4 4 3 3 4 4 4 26 3,71429 

97 3 3 4 3 3 3 3 22 3,14286 

98 4 4 4 4 3 3 4 26 3,71429 

99 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

100 4 4 4 4 3 3 4 26 3,71429 

101 3 3 4 4 4 4 3 25 3,57143 

102 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

103 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

104 4 4 4 4 4 4 3 27 3,85714 

105 3 4 4 4 4 4 3 26 3,71429 

106 4 3 4 4 3 4 4 26 3,71429 

107 3 3 3 4 3 4 3 23 3,28571 

108 4 4 4 4 3 4 4 27 3,85714 

109 4 4 3 3 4 4 3 25 3,57143 

110 3 4 4 3 4 4 3 25 3,57143 

111 4 3 4 4 4 4 4 27 3,85714 

112 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

113 4 4 4 3 3 4 4 26 3,71429 

114 3 4 4 3 4 4 3 25 3,57143 

115 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

116 4 4 3 3 4 4 4 26 3,71429 

117 4 4 3 3 4 4 4 26 3,71429 

118 4 4 4 3 4 4 4 27 3,85714 

119 3 4 4 3 4 4 3 25 3,57143 

120 3 3 3 3 3 4 3 22 3,14286 

121 3 3 4 4 3 3 3 23 3,28571 

122 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

123 3 3 4 4 3 3 3 23 3,28571 

124 3 3 4 4 3 3 3 23 3,28571 

125 3 3 4 4 3 3 3 23 3,28571 

126 3 3 4 4 3 3 3 23 3,28571 

127 3 3 4 4 3 3 3 23 3,28571 

128 3 3 4 4 3 3 3 23 3,28571 

129 3 3 4 4 3 3 3 23 3,28571 

130 3 3 3 4 3 4 3 23 3,28571 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

REKAP DATA VARIABEL E-BILLING  

No. EB 1 EB 2 EB 3 Total Mean 

1 4 4 4 12 4 

2 4 4 3 11 3,6666667 

3 3 3 3 9 3 

4 4 4 4 12 4 

5 4 4 4 12 4 

6 4 4 4 12 4 

7 3 3 3 9 3 

8 3 3 3 9 3 

9 3 3 3 9 3 

10 3 4 3 10 3,3333333 

11 3 3 4 10 3,3333333 

12 3 4 3 10 3,3333333 

13 3 3 3 9 3 

14 4 4 4 12 4 

15 4 4 4 12 4 

16 4 4 4 12 4 

17 4 4 4 12 4 

18 4 4 4 12 4 

19 4 4 4 12 4 

20 4 4 4 12 4 

21 3 3 4 10 3,3333333 

22 3 3 3 9 3 

23 3 3 3 9 3 

24 3 3 3 9 3 

25 3 3 4 10 3,3333333 

26 3 3 3 9 3 

27 4 4 4 12 4 

28 3 3 3 9 3 

29 4 4 4 12 4 

30 4 3 3 10 3,3333333 

31 4 3 3 10 3,3333333 

32 4 4 4 12 4 

33 4 3 4 11 3,6666667 

34 3 3 4 10 3,3333333 

35 4 4 4 12 4 

36 3 4 3 10 3,3333333 

37 4 3 3 10 3,3333333 

38 4 4 4 12 4 

39 4 4 4 12 4 

40 4 4 4 12 4 

41 3 3 3 9 3 

42 4 4 4 12 4 

43 4 3 4 11 3,6666667 

44 3 3 3 9 3 

45 3 3 4 10 3,3333333 



 

 

No. EB 1 EB 2 EB 3 Total Mean 

46 3 4 3 10 3,3333333 

47 4 4 4 12 4 

48 3 3 3 9 3 

49 3 3 3 9 3 

50 4 3 3 10 3,3333333 

51 3 4 4 11 3,6666667 

52 1 4 4 9 3 

53 3 3 3 9 3 

54 3 3 3 9 3 

55 4 4 4 12 4 

56 3 4 3 10 3,3333333 

57 3 3 3 9 3 

58 3 3 3 9 3 

59 4 4 4 12 4 

60 3 3 3 9 3 

61 3 3 3 9 3 

62 4 3 3 10 3,3333333 

63 4 4 4 12 4 

64 4 4 4 12 4 

65 3 3 3 9 3 

66 4 4 3 11 3,6666667 

67 4 4 3 11 3,6666667 

68 4 3 4 11 3,6666667 

69 3 3 4 10 3,3333333 

70 3 3 3 9 3 

71 4 4 3 11 3,6666667 

72 3 4 4 11 3,6666667 

73 3 3 3 9 3 

74 3 3 4 10 3,3333333 

75 3 3 3 9 3 

76 4 3 4 11 3,6666667 

77 4 4 4 12 4 

78 3 4 3 10 3,3333333 

79 4 4 4 12 4 

80 4 4 4 12 4 

81 3 4 4 11 3,6666667 

82 3 3 3 9 3 

83 4 4 4 12 4 

84 4 4 4 12 4 

85 4 4 4 12 4 

86 4 4 4 12 4 

87 4 4 4 12 4 

88 4 3 3 10 3,3333333 

89 3 3 4 10 3,3333333 

90 4 4 3 11 3,6666667 

91 3 3 3 9 3 

92 3 3 4 10 3,3333333 

93 3 4 4 11 3,6666667 



 

 

No. EB 1 EB 2 EB 3 Total Mean 

95 3 3 3 9 3 

96 4 4 4 12 4 

97 3 3 3 9 3 

98 4 3 3 10 3,3333333 

99 4 4 3 11 3,6666667 

100 3 3 3 9 3 

101 4 4 4 12 4 

102 4 4 4 12 4 

103 4 4 4 12 4 

104 4 3 3 10 3,3333333 

105 4 4 4 12 4 

106 4 4 3 11 3,6666667 

107 4 3 3 10 3,3333333 

108 4 4 4 12 4 

109 4 4 3 11 3,6666667 

110 4 4 3 11 3,6666667 

111 4 4 4 12 4 

112 4 4 3 11 3,6666667 

113 4 4 3 11 3,6666667 

114 4 4 3 11 3,6666667 

115 4 4 3 11 3,6666667 

116 3 4 4 11 3,6666667 

117 3 4 4 11 3,6666667 

118 4 3 4 11 3,6666667 

119 4 4 3 11 3,6666667 

120 4 3 3 10 3,3333333 

121 3 3 3 9 3 

122 4 4 4 12 4 

123 3 3 3 9 3 

124 3 3 3 9 3 

125 3 3 3 9 3 

126 3 3 3 9 3 

127 3 3 3 9 3 

128 3 3 3 9 3 

129 3 3 3 9 3 

130 3 3 4 10 3,3333333 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

REKAP DATA VARIABEL E-TAX 

No. ET 1 ET 2 ET 3 ET 4 ET 5 ET 6 ET 7 Total Mean 

1 4 4 4 3 4 4 4 27 3,85714 

2 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

3 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

4 4 3 3 3 4 4 4 25 3,57143 

5 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

6 4 3 4 4 3 4 4 26 3,71429 

7 3 3 3 4 3 3 4 23 3,28571 

8 3 3 4 3 3 3 3 22 3,14286 

9 3 3 3 2 3 3 3 20 2,85714 

10 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

11 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

12 4 3 3 3 3 3 3 22 3,14286 

13 3 4 3 3 3 3 3 22 3,14286 

14 4 3 3 3 3 3 3 22 3,14286 

15 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

21 3 3 3 4 4 3 3 23 3,28571 

22 3 2 3 3 3 3 3 20 2,85714 

23 3 4 3 4 4 4 3 25 3,57143 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

25 3 4 3 4 3 4 3 24 3,42857 

26 4 3 4 3 4 3 4 25 3,57143 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

28 3 2 3 3 3 3 4 21 3 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

30 3 4 3 3 4 4 4 25 3,57143 

31 3 4 3 3 4 3 4 24 3,42857 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

33 4 3 4 4 3 3 4 25 3,57143 

34 3 3 3 3 3 3 4 22 3,14286 

35 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

36 3 3 3 3 3 4 3 22 3,14286 

37 3 4 3 4 3 3 3 23 3,28571 

38 4 4 3 4 4 3 4 26 3,71429 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

41 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

42 4 4 3 4 3 3 4 25 3,57143 

43 3 4 4 3 4 4 4 26 3,71429 

44 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

45 3 3 3 3 3 4 4 23 3,28571 



 

 

No. ET 1 ET 2 ET 3 ET 4 ET 5 ET 6 ET 7 Total Mean 

46 3 4 3 3 4 3 3 23 3,28571 

47 4 3 3 3 3 4 4 24 3,42857 

49 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

50 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

51 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

52 4 3 1 3 4 4 3 22 3,14286 

53 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

54 4 3 3 4 3 4 3 24 3,42857 

55 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

56 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

57 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

58 3 4 3 3 3 3 3 22 3,14286 

59 3 3 3 4 4 4 4 25 3,57143 

60 3 3 4 3 3 3 3 22 3,14286 

61 3 3 3 3 4 3 4 23 3,28571 

62 3 3 3 3 4 4 3 23 3,28571 

63 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

64 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

65 4 4 4 4 3 3 3 25 3,57143 

66 3 3 4 3 3 3 4 23 3,28571 

67 3 4 4 3 4 4 3 25 3,57143 

68 4 3 3 4 4 4 3 25 3,57143 

69 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

70 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

71 4 3 4 4 4 4 4 27 3,85714 

72 4 3 3 4 3 4 4 25 3,57143 

73 3 3 3 4 3 3 3 22 3,14286 

74 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

75 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

76 4 3 3 4 4 3 4 25 3,57143 

77 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

78 3 3 3 3 3 3 4 22 3,14286 

79 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

80 3 3 4 3 3 3 4 23 3,28571 

81 4 3 3 3 3 3 3 22 3,14286 

82 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

83 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

84 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

85 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

87 3 3 4 3 3 4 4 24 3,42857 

88 3 3 3 4 3 3 3 22 3,14286 

89 3 3 4 3 3 3 3 22 3,14286 

90 4 4 3 3 4 4 4 26 3,71429 

91 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

92 4 4 4 3 3 4 4 26 3,71429 

93 4 4 3 4 4 3 4 26 3,71429 

94 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 



 

 

No. ET 1 ET 2 ET 3 ET 4 ET 5 ET 6 ET 7 Total Mean 

96 4 3 4 4 4 3 4 26 3,71429 

97 3 4 3 3 3 3 3 22 3,14286 

98 3 4 4 3 3 3 3 23 3,28571 

99 3 3 3 3 3 3 4 22 3,14286 

100 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

101 4 4 4 3 3 3 4 25 3,57143 

102 3 4 4 4 4 4 4 27 3,85714 

103 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

104 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

105 3 4 4 4 4 4 4 27 3,85714 

106 4 4 4 4 4 3 4 27 3,85714 

107 3 3 3 3 3 3 4 22 3,14286 

108 4 3 4 4 4 3 4 26 3,71429 

109 3 3 4 4 3 4 4 25 3,57143 

110 4 4 4 3 4 4 4 27 3,85714 

111 3 4 4 4 4 3 4 26 3,71429 

112 4 4 4 4 4 3 4 27 3,85714 

113 4 4 3 3 3 4 4 25 3,57143 

114 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

115 3 4 4 4 3 4 4 26 3,71429 

116 4 3 4 3 3 4 4 25 3,57143 

117 4 4 3 4 4 4 4 27 3,85714 

118 4 4 4 3 4 4 4 27 3,85714 

119 4 3 3 3 4 4 4 25 3,57143 

120 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

121 3 3 3 3 3 4 3 22 3,14286 

122 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

123 3 3 4 3 3 4 3 23 3,28571 

124 3 3 4 4 3 3 4 24 3,42857 

125 3 3 3 3 4 3 3 22 3,14286 

126 4 3 3 3 3 4 3 23 3,28571 

127 4 3 3 3 3 4 3 23 3,28571 

128 4 3 3 3 3 4 3 23 3,28571 

129 4 3 3 3 3 4 3 23 3,28571 

130 3 3 3 4 3 3 3 22 3,14286 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

REKAP DATA VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

No. KWP 1 KWP 2 KWP 3 KWP 4 Total Mean 

1 4 4 4 4 16 4 

2 3 4 3 4 14 3,5 

3 3 3 3 3 12 3 

4 4 4 3 4 15 3,75 

5 4 4 4 4 16 4 

6 3 3 4 4 14 3,5 

7 3 3 4 3 13 3,25 

8 3 3 3 4 13 3,25 

9 3 3 3 3 12 3 

10 3 2 3 3 11 2,75 

11 4 3 3 4 14 3,5 

12 4 4 4 4 16 4 

13 3 3 3 3 12 3 

14 4 4 4 4 16 4 

15 4 4 4 4 16 4 

16 4 4 4 4 16 4 

17 4 4 4 4 16 4 

18 4 4 4 4 16 4 

19 4 4 4 4 16 4 

20 4 4 4 4 16 4 

21 3 3 3 3 12 3 

22 4 3 3 3 13 3,25 

23 3 3 3 3 12 3 

24 4 3 3 4 14 3,5 

25 3 3 3 3 12 3 

26 4 3 4 3 14 3,5 

27 3 3 3 3 12 3 

28 3 3 3 4 13 3,25 

29 4 4 4 4 16 4 

30 3 4 3 4 14 3,5 

31 3 3 4 3 13 3,25 

32 4 4 4 4 16 4 

33 4 3 4 4 15 3,75 

34 3 3 3 4 13 3,25 

35 4 3 3 3 13 3,25 

36 3 4 3 3 13 3,25 

37 3 4 4 4 15 3,75 

38 4 3 4 3 14 3,5 

39 4 4 4 4 16 4 

40 4 4 4 4 16 4 

41 4 3 3 3 13 3,25 

42 4 3 3 3 13 3,25 

43 4 3 4 4 15 3,75 

44 3 3 3 3 12 3 

45 3 3 3 4 13 3,25 



 

 

No. KWP 1 KWP 2 KWP 3 KWP 4 Total Mean 

47 3 4 4 4 15 3,75 

48 3 3 3 3 12 3 

49 3 4 3 3 13 3,25 

50 3 3 4 3 13 3,25 

51 4 4 3 4 15 3,75 

52 1 3 4 3 11 2,75 

53 3 3 3 3 12 3 

54 3 3 3 3 12 3 

55 4 4 4 4 16 4 

56 3 4 3 4 14 3,5 

57 3 3 3 3 12 3 

58 3 3 3 4 13 3,25 

59 4 4 4 4 16 4 

60 3 3 3 4 13 3,25 

61 3 3 3 4 13 3,25 

62 4 4 4 4 16 4 

63 3 3 3 3 12 3 

64 3 3 3 3 12 3 

65 4 4 4 4 16 4 

66 3 3 3 3 12 3 

67 3 3 4 4 14 3,5 

68 3 4 4 4 15 3,75 

69 3 3 3 3 12 3 

70 3 3 3 3 12 3 

71 3 4 4 4 15 3,75 

72 3 4 4 3 14 3,5 

73 3 3 4 3 13 3,25 

74 4 4 3 3 14 3,5 

75 4 3 4 4 15 3,75 

76 3 4 4 3 14 3,5 

77 4 4 4 4 16 4 

78 3 3 3 3 12 3 

79 4 4 4 4 16 4 

80 3 3 3 4 13 3,25 

81 4 3 4 4 15 3,75 

82 4 4 4 4 16 4 

83 4 4 4 4 16 4 

84 4 4 4 4 16 4 

85 4 4 4 4 16 4 

86 4 4 4 4 16 4 

87 4 3 3 3 13 3,25 

88 4 3 4 4 15 3,75 

89 3 3 3 4 13 3,25 

90 4 4 3 4 15 3,75 

91 3 3 3 3 12 3 

92 4 3 3 4 14 3,5 

93 4 4 3 4 15 3,75 

94 4 4 4 4 16 4 



 

 

No. KWP 1 KWP 2 KWP 3 KWP 4 Total Mean 

96 4 4 4 3 15 3,75 

97 3 3 4 3 13 3,25 

98 4 3 3 3 13 3,25 

99 4 3 4 4 15 3,75 

100 4 3 4 4 15 3,75 

101 3 3 3 3 12 3 

102 4 4 4 4 16 4 

103 4 4 4 4 16 4 

104 4 4 4 4 16 4 

105 4 4 4 4 16 4 

106 4 4 4 3 15 3,75 

107 3 3 3 4 13 3,25 

108 4 4 3 4 15 3,75 

109 3 3 4 4 14 3,5 

110 4 4 4 3 15 3,75 

111 4 4 4 4 16 4 

112 4 4 4 4 16 4 

113 4 3 4 4 15 3,75 

114 3 3 3 4 13 3,25 

115 3 3 3 4 13 3,25 

116 4 4 3 4 15 3,75 

117 4 4 4 3 15 3,75 

118 4 4 3 4 15 3,75 

119 4 4 3 4 15 3,75 

120 3 3 3 3 12 3 

121 3 3 3 4 13 3,25 

122 4 4 4 4 16 4 

123 3 3 4 3 13 3,25 

124 3 3 3 3 12 3 

125 3 3 3 3 12 3 

126 3 3 3 4 13 3,25 

127 3 3 3 4 13 3,25 

128 3 3 3 4 13 3,25 

129 3 3 3 4 13 3,25 

130 3 3 4 3 13 3,25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

HASIL PENGUMPULAN DATA KUESIONER 

 

Keterngan Jumlah Presentase 

Kuesioner yang disebar 155 100% 

Kuesioner yang kembali 145 94% 

Kuesioner yang tidak kembali 10 6% 

Kuesioner yang tidak dapat diolah 15 10% 

Kuesioner yang dapat diolah 130 90% 

 Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

KLASIFIKASI RESPON BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 62 48% 

Perempuan 68 52% 

Total 130 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 8 

KLASIFIKASI RESPON BERDASARKAN PENDIDIKAN TERAKHIR 

 

 

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA 6 5% 

D1 0 0% 

D2 0 0% 

D3 11 8% 

S1 105 81% 

S2 8 6% 

Total 130 100% 

       Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

E-Filing (X1) 130 2 4 3,582 0,344 

E-Billing (X2) 130 3 4 3,508 0,403 

E-Tax (X3) 130 3 4 3,479 0,368 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 130 3 4 3,504 0,386 

Valid N (listwise) 130     

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 10 

HASIL UJI VALIDITAS E-FILING 

    EF 1 EF 2 EF3 EF 4 EF 5 EF 6 EF 7 

EF 1 

Pearson 
Correlation 

,654** ,494** 0,168 ,462** ,467** ,595** ,464** 

Sig. (2-
tailed) 

0 0 0,057 0 0 0 0 

N 130 130 130 130 130 130 130 

EF 2 

Pearson 
Correlation 

,471** ,334** ,212* 0,104 ,446** ,410** ,295** 

Sig. (2-
tailed) 

0 0 0,016 0,239 0 0 0,001 

N 130 130 130 130 130 130 130 

EF 3 

Pearson 
Correlation 

,237** ,272** ,175* 0,146 ,323** ,186* ,281** 

Sig. (2-
tailed) 

0,007 0,002 0,047 0,098 0 0,034 0,001 

N 130 130 130 130 130 130 130 

EF 4 

Pearson 
Correlation 

,329** ,261** 0,168 ,256** ,316** ,289** ,264** 

N 0 0,003 0,056 0,003 0 0,001 0,002 

  130 130 130 130 130 130 130 

EF 5 

Pearson 
Correlation 

1 ,454** 0,126 ,376** ,500** ,507** ,514** 

Sig. (2-
tailed) 

  0 0,154 0 0 0 0 

N 130 130 130 130 130 130 130 

EF 6 

Pearson 
Correlation 

,454** 1 0,109 ,201* ,496** ,419** ,405** 

Sig. (2-
tailed) 

0   0,219 0,022 0 0 0 

N 130 130 130 130 130 130 130 

EF 7 

Pearson 
Correlation 

0,126 0,109 1 0,147 ,270** 0,155 ,278** 

Sig. (2-
tailed) 

0,154 0,219   0,094 0,002 0,078 0,001 

N 130 130 130 130 130 130 130 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 11 

HASIL UJI VALIDITAS E-BILLING 

 

    EB 1 EB 2 EB 3 

EB 1 

Pearson 
Correlation 

,495** ,341** ,338** 

Sig. (2-
tailed) 

0 0 0 

N 130 130 130 

EB 2 

Pearson 
Correlation 

,430** ,412** ,370** 

Sig. (2-
tailed) 

0 0 0 

N 130 130 130 

EB 3 

Pearson 
Correlation 

,368** ,339** ,246** 

Sig. (2-
tailed) 

0 0 0,005 

N 130 130 130 

 

LAMPIRAN 12 

HASIL UJI VALIDITAS E-TAX 

 

    ET 1 ET 2 ET 3 ET 4 ET 5 ET 6 ET 7 

ET 1 

Pearson 
Correlation 

,339** ,306** ,430** ,218* ,310** 0,1 ,406** 

Sig. (2-
tailed) 

0 0 0 0,013 0 0,258 0 

N 130 130 130 130 130 130 130 

ET 2 

Pearson 
Correlation 

,430** ,247** ,234** ,328** ,422** ,312** ,455** 

Sig. (2-
tailed) 

0 0,005 0,007 0 0 0 0 

N 130 130 130 130 130 130 130 

ET 3 

Pearson 
Correlation 

,246** ,219* ,186* ,329** ,309** 0,108 ,311** 

Sig. (2-
tailed) 

0,005 0,012 0,034 0 0 0,222 0 

N 130 130 130 130 130 130 130 

ET 4 

Pearson 
Correlation 

,241** 0,148 ,218* 0,095 0,161 ,309** ,275** 

Sig. (2-
tailed) 

0,006 0,093 0,013 0,284 0,067 0 0,002 

N 130 130 130 130 130 130 130 

 

 



 

 

    ET 1 ET 2 ET 3 ET 4 ET 5 ET 6 ET 7 

ET 5 

Pearson 
Correlation 

,277** ,205* ,424** ,298** 0,122 0,13 ,348** 

Sig. (2-
tailed) 

0,001 0,02 0 0,001 0,167 0,139 0 

N 130 130 130 130 130 130 130 

ET 6 

Pearson 
Correlation 

,293** ,384** ,274** ,302** ,376** ,231** ,422** 

Sig. (2-
tailed) 

0,001 0 0,002 0 0 0,008 0 

N 130 130 130 130 130 130 130 

ET 7 

Pearson 
Correlation 

,353** ,256** ,236** 0,112 ,370** ,294** ,367** 

Sig. (2-
tailed) 

0 0,003 0,007 0,206 0 0,001 0 

N 130 130 130 130 130 130 130 

 

LAMPIRAN 13 

HASIL UJI VALIDITAS KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

 

  KWP 1 KWP 2 WP 3 WP 4 

KWP 1 

Pearson 
Correlation 

1 ,508** ,382** ,385** 

Sig. (2-
tailed)   0 0 0 

N 130 130 130 130 

KWP 2 

Pearson 
Correlation 

,508** 1 ,390** ,423** 

Sig. (2-
tailed) 

0   0 0 

N 130 130 130 130 

KWP 3 

Pearson 
Correlation 

,382** ,390** 1 ,253** 

Sig. (2-
tailed) 

0 0   0,004 

N 130 130 130 130 

KWP 4 

Pearson 
Correlation 

,385** ,423** ,253** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0 0 0,004   

N 130 130 130 130 



 

 

LAMPIRAN 14 

HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS 

 

Variabel Item Sig.(2tailed) Keterangan 

E-Filing 

X1.1 0.000 Valid 

X1.2 0.000 Valid 

X1.3 0.000 Valid 

X1.4 0.000 Valid 

X1.5 0.000 Valid 

X1.6 0.000 Valid 

X1.7 0.000 Valid 

E-Billing 

X2.1 0.000 Valid 

X2.2 0.000 Valid 

X2.3 0.000 Valid 

E-Tax 

X3.1 0.000 Valid 

x3.2 0.000 Valid 

X3.3 0.000 Valid 

X3.4 0.000 Valid 

X3.5 0.000 Valid 

X3.6 0.000 Valid 

X3.7 0.000 Valid 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Y1.1 0.000 Valid 

Y1.2 0.000 Valid 

Y1.3 0.000 Valid 

Y1.4 0.000 Valid 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 

 

 

LAMPIRAN 15 

HASIL UJI REALIBILITAS E-FILING  

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronba

ch's Alpha 

N 

of Items 

,787 7 



 

 

LAMPIRAN 16 

HASIL UJI REALIBILITAS E-BILLING 

Reliability Statistics 

Cronba

ch's Alpha 

N 

of Items 

,678 3 

 

 

LAMPIRAN 17 

HASIL UJI REALIBILITAS E-TAX 

Reliability Statistics 

Cronba

ch's Alpha 

N 

of Items 

,845 7 

 

 

LAMPIRAN 18 

HASIL UJI REALIBILITAS KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 19 

HASIL ANALISIS UJI RELIABILITAS 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2018 

 

 

Reliability Statistics 

Cronba

ch's Alpha 

N 

of Items 

,722 4 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

X1 0,787 Reliabel 

X2 0,678 Reliabel 

X3 0,845 Reliabel 

Y1 0,722 Reliabel 



 

 

LAMPIRAN 20 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 E-Filing ,424 2,359 

E-Billing ,338 2,962 

E-Tax ,487 2,053 

 Sumber: Hasil Olah Data Primer 2018 

 

 LAMPIRAN 21 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 22 

HASIL UJI ANALISIS REGRESI BERGANDA 

 

  

Model 
Unstandardized Coefficients 

Sig. Kesimpulan 
B 

1 (Constant) 2,626 ,020  

E-Filing (EF) ,322 ,000 H1 didukung 

E-Billing (EB) ,222 ,121 H2 tidak didukung 

E-Tax (ET) ,040 ,474 H3 tidak didukung 

  

Sumber : Hasil Olah Data Primer 2018 
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